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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi interval 

penyiraman dan pemberian dosis eco enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil 

microgreen bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu interval 

penyiraman (I1: 1 kali/hari, I2: 2 kali/hari, I3: 3 kali/hari) dan dosis eco enzyme (E1: 7 

ml/thinwall, E2: 14 ml/thinwall, E3: 21 ml/thinwall). Variabel pengamatan 

pertumbuhan; Tinggi Tanaman (cm). Variabel Hasil; Bobot segar (gram), bobot kering 

(gram), analisis kadar air (%), total padatan terlarut (ºBrix), vitamin c (mg/100g), 

klorofil (nmol/cm2). Analisis data dengan uji ragam F dilanjutkan uji BNJ dengan taraf 

5%. Analisis regresi untuk mendapatkan dosis optimum eco enzym pada tanaman 

microgreen bayam merah. Hasil penelitian menunjukkan interval penyiraman dan 

pemberian dosis eco enzyme berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

microgreen bayam merah yang menunjukan bahwa perlakuan I2E2 (penyiraman 2 

kali/hari + eco enzyme 14 ml) merupakan perlakuan yang tepat bagi microgreen bayam 

merah yang dibuktikan mampu meningkatkan tinggi tanaman pada 7 hst (4,53 cm) dan 

13 hst (7,32 cm) dibandingkan dengan perlakuan lain. Pada parameter hasil bobot 

kering, vitamin c dan klorofil secara berturut-turut sebesar 6,24 gram per thinwall, 

31,87 mg/100g dan 33,92 nmol/cm2. Hasil uji regresi diperoleh dosis optimum eco 

enzym sebesar 15,39 ml per thinwall dengan vitamin c optimum di angka 32,08 

mg/100g. 

Kata Kunci: microgreen, bayam merah, interval penyiraman, eco enzyme. 

  



Abstract 

This research aims to determine the effect of the combination of watering intervals and 

the administration of eco enzyme doses on the growth and yield of red spinach 

microgreens (Amaranthus tricolor L.). The study uses a Factorial Randomized Block 

Design (FRBD) with two factors, namely watering intervals (I1: once/day, I2: twice/day, 

I3: three times/day) and eco enzyme doses (E1: 7 ml/thinwall, E2: 14 ml/thinwall, E3: 21 

ml/thinwall). The observation variables for growth include: Plant Height (cm). Yield 

variables include: Fresh weight (grams), dry weight (grams), moisture content (%), total 

dissolved solids (ºBrix), vitamin C (mg/100g), chlorophyll (nmol/cm2). Data analysis 

was conducted using F test and further analyzed by BNJ test at 5% significance level. 

Regression analysis was performed to obtain the optimum dose of eco enzyme for red 

spinach microgreens. The results show that the watering intervals and the 

administration of eco enzyme dosages have a significant effect on the growth and yield 

of red spinach microgreens, indicating that treatment I2E2 (Irrigation 2 times/day + eco 

enzyme 14 ml) is the appropriate treatment for red spinach microgreens, proven to 

improve plant height at 7 days after sowing (4.53 cm) and 13 days after sowing (7.32 

cm) compared to other treatments. On the parameters of dry weight, vitamin C, and 

chlorophyll, the results were 6.24 grams per thinwall, 31.87 mg/100g, and 33.92 

nmol/cm2 respectively. The regression test results indicate an optimum eco enzyme 

dosage of 15.39 ml per thinwall with an optimum vitamin C level of 32.08 mg/100g. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Saat ini gaya hidup konsumen telah bergeser ke arah hidup sehat dan 

makanan lebih sehat, sehingga permintaan makanan lebih berorientasi pada diet 

kaya buah dan sayuran yang kaya akan kandungan bioaktif.  Hal tersebut menjadi 

pendorong munculnya jenis-jenis produk sayuran baru seperti microgreen yang 

memiliki peran khusus sebagai sumber bioaktif dan kimia yang baik untuk 

kesehatan manusia (Maulidiyah, 2022). 

Microgreen didefinisikan sebagai tanaman sayuran dan rempah yang 

dipanen pada tahap vegetatif sangat awal, yaitu setelah kotiledon (daun pertama) 

berkembang sempurna dan sebelum atau tepat pada munculnya daun sejati pertama 

(Bian et al., 2020). Meskipun ukurannya mini, microgreen telah diakui secara 

ilmiah sebagai "functional food" atau "superfood" karena kepadatan kandungan 

nutrisinya yang luar biasa. Penelitian Xiao et al. (2019) mengonfirmasi bahwa 

konsentrasi vitamin C, vitamin E, karotenoid, dan senyawa fenolik pada berbagai 

jenis microgreen dapat mencapai 4 hingga 40 kali lipat dibandingkan dengan 

tanaman dewasanya. Karakteristik ini, ditambah dengan siklus panennya yang 

sangat singkat (7-21 hari), menjadikan microgreen sebagai peluang agribisnis yang 

sangat prospektif dan menjawab tren gaya hidup sehat masyarakat modern (Turner 

et al., 2020) 

Salah satu produk microgreen yang diminati masyarakat adalah bayam 

merah, Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan jenis microgreen yang 

menempati posisi yang istimewa. Tanaman ini tidak hanya memiliki nilai gizi 



tinggi, tetapi juga kandungan pigmen antosianin yang bertanggung jawab terhadap 

warna merah-ungunya. Pigmen ini merupakan antioksidan kuat dari golongan 

betalain yang memiliki aktivitas antikanker dan anti-inflamasi (Li et al., 2021). 

Budidaya microgreen bayam merah relatif mudah dan adaptif terhadap kondisi 

lingkungan terkontrol, sehingga sangat cocok untuk diintegrasikan dalam sistem 

pertanian perkotaan (Palumbo et al., 2022). Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Indonesia (2022) produksi tanaman bayam merah 171.210 ton. Jika 

dibandingkan pada tahun 2021 produksi tanaman bayam merah telah terjadi 

penurunan tingkat produksi sebesar 0,3% menjadi 171.706 ton. Turunnya hasil 

produksi tanaman bayam merah diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu aspek 

budidaya, irigasi, dan pemberian pupuk. Kesuksesan budidaya microgreen sangat 

bergantung pada presisi dalam pengelolaan faktor lingkungan dan nutrisi. 

Salah satu faktor kritis yang sering menjadi kendala adalah manajemen 

irigasi atau penyiraman. Air merupakan komponen vital yang memengaruhi hampir 

semua proses fisiologis tanaman, mulai dari penyerapan hara, fotosintesis, hingga 

translokasi asimilat (Zhang et al., 2020). Oleh karena itu dibutuhkan metode irigasi 

yang mampu mengakomodasi semua kebutuhan tersebur. Interval penyiraman bisa 

menjadi salah satu opsi yang baik dalam manajemen irigasi tersebut.   

Interval penyiraman yang tidak tepat dapat menyebabkan cekaman pada 

tanaman. Penyiraman berlebihan (interval terlalu pendek) akan menyebabkan 

media tanam jenuh air (waterlogging), mengurangi aerasi zona perakaran, memicu 

pembusukan akar, dan menjadi lingkungan ideal bagi patogen seperti Pythium spp. 

penyebab penyakit damping-off (Gonzalez et al., 2021). Interval penyiraman yang 

tepat sangat penting dalam pertumbuhan microgreen, terutama ketika 



menggunakan media tanam seperti cocopeat yang memiliki daya simpan air tinggi. 

Penyiraman terlalu jarang menyebabkan kekeringan, sementara penyiraman 

berlebihan dapat menyebabkan akar kekurangan oksigen (Jingga et al., 2022). 

Interval penyiraman 2 hingga 3 kali sehari direkomendasikan tergantung pada 

kondisi suhu dan kelembaban lingkungan (Rizal et al., 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh Sintasari et al (2025a) menunjukkan bahwa interval penyiraman 1 

hari 2 kali memberikan hasil tertinggi pada parameter tinggi dan jumlah daun bibit 

bawang merah dibandingkan dengan interval yang lebih jarang. Oleh karena itu, 

menentukan interval penyiraman yang optimal merupakan langkah fundamental 

untuk memastikan pertumbuhan yang sehat dan produktif. 

Di sisi lain, untuk memaksimalkan potensi genetis dan kualitas nutrisinya, 

microgreen memerlukan suplai hara yang memadai. Meskipun dapat tumbuh hanya 

mengandalkan cadangan makanan dalam biji (sembada), penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa pemberian nutrisi tambahan secara tepat dapat meningkatkan 

hasil panen (berat segar) dan konsentrasi fitokimia secara signifikan (Di Gioia et 

al., 2020). Namun, penggunaan pupuk kimia sintetis pada skala microgreen 

seringkali tidak efisien, berisiko menyebabkan salinitas tinggi pada media tanam, 

dan bertentangan dengan prinsip pertanian berkelanjutan dan organik yang 

diinginkan konsumen health-conscious (Carillo et al., 2020). Oleh karena itu 

diperlukan inovasi dalam sumber nutrisi alternatif yang ramah lingkungan, 

berkelanjutan, dan terjangkau. Salah satu alternatif yang paling inovatif dan 

mendapat perhatian luas adalah eco enzyme. 

Eco enzyme adalah cairan hasil fermentasi anaerob dari limbah organik (sisa 

buah dan sayuran), gula (gula merah atau molase), dan air dengan perbandingan 



ideal 3:1:10 selama periode minimal 90 hari (Muttaqin et al., 2020). Produk akhir 

fermentasi ini kaya akan senyawa bioaktif seperti enzim (protease, lipase, amilase), 

asam organik (asam asetat, asam sitrat), alkohol, dan berbagai senyawa antioksidan 

serta mikroorganisme menguntungkan (Loh et al., 2020). Aplikasi eco enzyme 

dalam pertanian dilaporkan memiliki multi-fungsi. Salah satunya adalah berperan 

sebagai pupuk organik cair yang menyediakan unsur hara makro dan mikro, serta 

senyawa seperti auksin dan giberelin yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman 

(Winanto & Khairina, 2021). 

Saat ini penelitian masih terbatas yang membahas kombinasi antara interval 

penyiraman dan dosis eco-enzyme terhadap pertumbuhan microgreen bayam merah 

secara spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruh kombinasi interval penyiraman dan pemberian dosis eco enzym terhadap 

pertumbuhan dan hasil microgreen bayam merah.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah didapatkan, rumusan permasalahan 

pokok dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi interval penyiraman dan dosis eco enzyme 

terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen bayam merah (Amaranthus 

Tricolor L.)? 

2. Bagaimana pengaruh interval penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil 

microgreen bayam merah (Amaranthus Tricolor L.)? 

3. Bagaimana pengaruh dosis eco enzyme pada pertumbuhan dan hasil microgreen 

bayam merah (Amaranthus Tricolor L.)? 

 



1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi interval penyiraman dan dosis eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen bayam merah 

(Amaranthus Tricolor L.). 

2. Untuk mengetahui pengaruh interval penyiraman terhadap pertumbuhan dan 

hasil microgreen Bayam merah (Amaranthus Tricolor L.). 

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis eco enzyme pada pertumbuhan dan hasil 

microgreen Bayam merah (Amaranthus Tricolor L.). 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara interval penyiraman dan dosis eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan hasil microgreen bayam merah 

(Amaranthus Tricolor L.). 

2. Diduga interval penyiraman berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

microgreen bayam merah (Amaranthus Tricolor L.) 

3. Diduga pemberian dosis eco enzyme berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil microgreen bayam merah (Amaranthus Tricolor L.). 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara perlakuan interval penyiraman 

dan dosis eco-enzyme terhadap parameter tinggi tanaman, bobot kering, dan 

klorofil. Dengan perlakuan I2E2 (Penyiraman 2 kali + Eco enzyme 14 

ml/Thinwall) cenderung memberikan hasil yang tinggi dibandingkan perlakuan 

yang lainnya, kecuali pada perhitungan kadar air. Sedangkan pada hasil variabel 

bobot segar tidak ada interaksi antara perlakuan interval penyiraman dan dosis 

eco enzyme, Namun perlakuan I2E2 memiliki tingkat kualitas paling tinggi 

dibanding perlakuan yang lain. 

2. Perlakuan interval penyiraman 2 kali (I2) secara umum merupakan perlakuan 

baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil microgreen bayam merah. 

3. Pemberian dosis eco-enzyme berpengaruh terhadap peningkatan semua 

parameter mikrogreen bayam merah, dosis eco enzym 14 ml/thinwall (E2) 

cenderung memberikan hasil yang baik. 

5.2 Saran  

1. Penggunaan eco enzym terbukti dapat meningkatkan parameter nutrisi tanaman 

seperti vitamin C dan klorofil. Hal ini menunjukkan bahwa eco-enzym 

berpotensi menjadi bahan organik alternatif yang ramah lingkungan dalam 

budidaya sayuran fungsional. Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada 

pengujian eco enzym dari berbagai bahan organik dan konsentrasi berbeda. 

Untuk microgreen bobot segar merupakan variabel yang umum untuk 

komersialisasi. Dengan hasil yang bervariasi semua kombinasi bisa di 

komersialisasikan, namun jika menginginkan kualitas terbaik maka hasil dari 



perlakuan interval penyiraman dua kali perhari dan dosis eco enzym14 ml bisa 

di jadikan opsi utama. 

2. Untuk mendapatkan gambaran lebih luas mengenai pengaruh eco enzym, 

disarankan pada penelitian lanjutan untuk meneliti pengaruh eco enzym terhadap 

umur simpan. 
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